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Abstrak 
Hot Steam Carwash merupakan rencana pendirian usaha yang bergerak pada jasa cuci mobil. 
Metode yang digunakan untuk mencuci mobil berbeda dari metode kovensional  atau yang pada 
umumnya digunakan oleh jasa cuci mobil lainnya. Hot Steam Carwash juga menyediakan layanan cuci 
antar atau Delivery Carwash, dimana pelanggan dapat melakukan pesanan terhadap jasa cuci mobil 
datang ke rumah atau ketempat kerja pelanggan. Hot Steam Carwash juga menyediakan sarana dan 
fasilitas untuk menunjang kenyamanan pelanggan yang menunggu, yaitu dengan menyediakan ruang 
tunggu yang nyaman dengan penyejuk udara, juga terdapat fasilitas free wifi serta free coffee & tea. 
Usaha ini memiliki Payback Period 1 tahun 10 bulan 6 hari, nilai Net Present Value bernilai positif 
sebesar Rp 421.674.906, Profitibilites Index dari Hot Steam Carwash yaitu 2,08, Average Rate of Return 
sebesar 168,7%,serta Internal Rate of Return sebesar 46,03%. Dari hasil analisis kelayakan usaha maka 
disimpulkan usaha Hot Steam Carwash layak dijalankan. Penulis berharap usaha ini dapat memberikan 
pelayanan terbaik kepada pelanggan.  
 
Kata kunci : Hot Steam Carwash, Perencanaan Usaha Cuci Mobil. 
 
Abstract 
Hot Steam Carwash is a planning for new building bussiness which in car wash services.This 
method different from another method in usually. Hot steam carwash  give the services wash and delivery 
carwash, where ever customer can order. Hot Steam Carwash giving facility for make customer comfort 
for waiting, with comfortable waiting room including air conditioner, freewifi, and free coffee and tea. 
The business has estimate of Payback Period will be 1 year 10 months 6 days, Net Present Value is 
positive, Profitibilities Index 2,08, ARR 168,7% and Internal Rate of Return 46,03%. Based on the 
estimated value, this business could achieved so Hot Steam Carwash can be considered as a promising 
business in future. The auditor expects this business can give the best service for customers. 
 
Keyword : Hot Steam Carwash, Carwash Business Plan. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
Pertumbuhan jumlah mobil di 
KotaPalembang terus meningkat setiap 
tahunnya, dimana berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota 
Palembang, terdapat 10,3% rata-rata 
peningkatan jumlah mobil setiap 
tahunnya. Dengan terus meningkatnya 
jumlah mobil, secara langsung juga 
diikuti dengan meningkatkan kebutuhan 
akan perawatan mobil itu sendiri, dimana 
perawatan paling mendasar yang biasa 
dilakukan oleh pemiliknya yaitu mencuci 
mobil. Akan tetapi, sebagian besar 
pemilik mobil kurang memiliki waktu 
untuk mencuci mobil, sehingga pemilik 
mobil membutuhkan jasa cuci mobil. 
Berdasarkan pengalaman penulis, jasa 
cuci mobil yang ada di Kota Palembang 
memberikan hasil cuci yang kurang 
begitu memuaskan, yang diakibatkan 
hasil cuci yang kurang bersih dan 
menimbulkan goresan-goresan halus pada 
permukaan cat body mobil setelah dicuci, 
dikarenakan cara mencuci yang salah 
yang sudah menjadi kebiasaan jasa cuci 
mobil pada umunya. Ide untuk menyusun 
rencana pendirian usaha cuci mobil 
tersebut juga salah satunya muncul dari 
apa yang dialami oleh penulis, sehingga 
penulis melakukan beberapa inovasi dan 
terobosan yang menurut penulis berbeda 
dari jasa cuci mobil lainnya dan mampu 
bersaing menarik minat pelanggan lebih 
besar. 
 
1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
 
a. Visi 
Dengan metode cuci uap dan layanan 
Delivery Carwash, Hot Steam 
Carwash akan menjadi jasa cuci 
mobil yang paling diminati di Kota 
Palembang.  
b. Misi 
1. Memberikan kepuasan kepada 
pelanggan sehingga pelanggan 
memiliki keinginan untuk 
kembali menggunakan jasa cuci 
mobil di Hot Steam Carwash.  
2. Memberikan kemudahan bagi 
pelanggan dengan menawarkan 
layanan delivery carwash.  
3. Memberikan kenyamanan kepada 
pelanggan yang menunggu 
mobilnya dicuci di Hot Steam 
Carwash.  
 c. Tujuan 
1. Memberikan pengarahan kepada 
setiap karyawan sebelum jam 
buka operasional dan setelah 
tutup jam operasional untuk 
menjaga kualitas kerja setiap 
karyawan. 
2. Melakukan promosi melalui media 
sosial seperti Facebook  dan 
Instagram untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat 
Kota Palembang. 
3. Melakukan survey kepada 
pelanggan mengenai kepuasan 
pelanggan terhadap pelayanan 
dan kenyamanan di Hot Steam 
Carwash.  
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Pada bisnis jasa cuci mobil yang 
direncanakan, penulis memberikan merek 
usaha tersebut dengan nama Hot Steam 
Carwash yang dalam bahasa Indonesia sendiri 
berarti cuci mobil uap panas. Hot Steam 
Carwash menggunakan suatu teknik mencuci 
menggunakan mesin uap panas bertekanan 
tinggi yang mampu membersihkan hingga 
noda membandel pada semua bagian mobil 
tanpa harus menggunakan bahan kimia lainnya 
seperti shampoo dan hanya membutuhkan 
paling banyak 5 liter air untuk mencuci satu 
unit mobil, serta dapat membersihkan serta 
menghilangkan aroma yang tidak sedap pada 
interior mobil tanpa ada resiko merusak sistem 
kelistrikan pada mobil. 
Selain itu Hot Steam Carwash juga 
memiliki inovasi pada sisi pelayanan dengan 
memberikan layanan Delivery Carwash sert 
meyediakan ruang tunggu dengan penyejuk 
udara juga fasilitas free wiji serta free coffee & 
tea. 
Waktu operasional Hot Steam Carwash 
mulai dibuka mulai pukul 8 pagi hingga pukul 
6 sore sehingga mampu melayani maksimal 36 
unit mobil untuk cuci mobil ditempat dalam 
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sehari, sedangkan untuk layanan Delivery 
Carwash dengan waktu kerja yang sama dan 
estimasi waktu pengerjaan 1 unit mobil sekitar 
1 jam yang sudah termasuk waktu perjalanan, 
hanya mampu melayani maksimal 9 unit mobil 
dalam sehari.. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmentation, Targeting & Positioning 
a. Segmentation 
“Dalam upayanya 
memberikan kepuasan pada 
konsumen dengan apa yang 
diinginkan oleh konsumen, 
perusahaan perlu mengelompokan 
konsumen atau pembeli ini sesuai 
kebutuhan dan keinginan. 
Kelompok konsumen yang 
dikelompokan tersebut disebut 
segmen pasar, sedangkan usaha 
pengelompokannya dikenal  
dengan segmentasi pasar Assauri 
(2012). 
Seperti yang dikemukakan 
oleh Assauri (2012), Ia membagi 
segmentasi menjadi empat 
variabel segmentasi utama bagi 
konsumen. Variabel segmentasi 
yang umum digunakan adalah 
variabel geografis, demografis, 
psikografis, dan perilaku. 
Berikut ini adalah pembagian 
segmentasi oleh Hot Steam 
Carwash : 
- Segmentasi geografis Hot 
Steam Carwash adalah 
warga Kecamatan Kemuning 
Kota Palembang. 
- Segmentasi demografis dari 
Hot Steam Carwash adalah 
pemilik mobil usia 17 - 60 
tahun dengan status 
pekerjaan sebagai karyawan-
karyawati, wiraswasta, 
mahasiswa, hingga ibu 
rumah tangga. 
- Segmentasi psikografis Hot 
Steam Carwash adalah 
pemilik mobil yang memiliki 
status sosial menengah 
keatas yang telah memiliki 
penghasilan. baik  
- Segmentasi perilaku Hot Steam 
Carwash adalah para pemilik 
mobil yang sadar akan 
pentingnya perawatan 
kebersihan mobil. 
b. Targeting 
Menurut Suharno (2011) 
targeting adalah proses 
mengevaluasi daya tarik masing-
masing segmen pasar dan memilih 
satu atau segmen untuk dilayani 
kebutuhan pasarnya. 
Target pasar dari Hot Steam 
Carwash adalah mobil pribadi dari 
berbagai harga dan berbagai jenis, 
seperti : sedan, SUV, minibus, 
JEEP, double cabin dan pick-up. 
c. Positioning 
Menurut Nembah F. 
Hartimbul Ginting (2011), 
positioning  adalah cara produk 
didefinisikan oleh konsumen atas 
atribut penting atau tempat yang 
diduduki produk dipikiran 
konsumen dibanding produk 
pesaing. 
Hot Steam Carwash 
memposisikan diri sebagai usaha 
penyedia jasa cuci mobil dengan 
metode cuci mobil yang unik serta 
memberikan hasil yang maksimal 
dan menyediakan layanan delivery 
car wash untuk memberikan 
kemudahan kepada pelanggan. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
a. Perkiraan Permintaan 
 
Proyeksi Permintaan 
Jasa Cuci Mobil Ditempat  
dan Delivery Carwash 
 
Pada tabel diatas, penulis 
mengasumsikan persentase 
pertumbuhan permintaan pertahun 
seiring dengan rata-rata persentase 
pertumbuhan penduduk di Kota 
Palembang yaitu sebesar 1,7% per 
tahun
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b. Perkiraan Penawaran 
 
Penawaran Cuci Mobil Ditempat oleh 
Pesaing 
 
 
 
 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Menurut (Assauri dalam Widyatama, 
2011), pangsa pasar merupakan besarnya 
bagian atau luasnya total pasar yang dapat 
dikuasai oleh suatu perusahaan 
dinyatakan dengan persentase 
 
Rencana Penawaran  
Layanan Cuci Mobil Ditempat 
 
 
 
 
 
Pada tabel diatas, Hot Steam 
Carwash memilik pangsa pasar 13,2 % 
dengan rencana penjualan jasa layanan 
cuci mobil ditempat sebanyak 6.581 unit 
mobil pada tahun pertama. Pangsa pasar 
dan rencana penjualan jasa layanan cuci 
mobil ditempat oleh Hot Steam Carwash 
akan mengalami pertumbuhan sebesar 
1,7% di tahun berikutnya seiring dengan 
rata-rata persentase pertumbuhan 
penduduk di Kota Palembang. 
 
Tabel  Rencana Penawaran layanan 
Delivery Carwash 
 
Pada tabel diatas,  Hot Steam 
Carwash menentukan rencana penjualan 
jasa layanan Delivery Carwash sebesar 
6,3% dari permintaan jasa layanan 
Delivery Carwash atau sebanyak 3.285 
unit mobil pada tahun pertama. Rencana 
penjualan jasa layanan Delivery Carwash 
oleh Hot Steam Carwash akan mengalami 
pertumbuhan sebesar 1,7% di tahun 
berikutnya seiring dengan rata-rata 
persentase pertumbuhan penduduk di 
Kota Palembang. 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap Pesaing 
Dalam bauran pemasaran perusahaan 
jasa terdapat seperangkat alat pemasaran 
yang dikenal dengan istilah 7P, yaitu 
product (produk), price (harga), place 
(tempat atau saluran distribusi), dan 
promotion (promosi), people (orang), 
physical evidence (fasilitas fisik), dan 
process (proses), maka dapat 
disimpulkan, bauran pemasaran jasa yaitu 
product, price, place, promotion, people, 
physical evidence, and process. 
Pengertian dari masing-masing bauran 
pemasaran tersebut Kotler dan Amstrong 
(2012) sebagai berikut : 
 
1. Product 
Product (produk), adalah 
mengelolah unsur produk termasuk 
perencanaan dan pengembangan 
produk atau jasa yang tepat untuk 
dipasarkan dengan mengubah produk 
atau jasa yang ada dengan menambah 
dan mengambil tindakan yang lain 
yang mempengaruhi bermacam-
macam produk atau jasa. 
 
Produk Jasa Cuci Mobil  
Hot Steam Carwash 
 
 
 
 
 
 
 
Hot Steam Carwash memiliki 
logo yang tidak begitu memiliki 
beragam warna, dominan berwarna 
biru. Berikut logo Hot Steam 
Carwash:
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2. Price 
Price (harga), adalah suatu 
sistem manajemen perusahaan yang 
akan menentukan harga dasar yang 
tepat bagi produk atau jasa dan harus 
menentukan strategi yang menyangkut 
potongan harga, pembayaran ongkos 
angkut, dan berbagai variabel yang 
bersangkutan. 
Berikut ini harga yang 
ditawarkan oleh Hot Steam Carwash : 
 
Harga Produk Jasa Cuci Mobil Hot Steam 
Carwash. 
 
 
 
 
3. Promotion 
Untuk terus melakukan 
pendekatan kepada pelanggan, Hot 
Steam Carwash akan memberikan 
promosi-promosi yang akan menarik 
minat pelanggan baru. Berikut adalah 
cara promosi yang dilakukan oleh Hot 
Steam Carwash : 
a. Social Networking 
Hot Steam Carwash 
memanfaatkan jaringan media 
sosial untuk memperkenalkan jasa 
yang ditawarkan Hot Steam 
Carwash serta menginformasikan 
layanan Delivery Carwash kepada 
pelanggan lebih luas. 
b. Penyebaran Brosur 
Hot Steam Carwash 
melakukan penyebaran brosur 
kepada pelanggan di sekitaran 
Kecamatan Kemuning khususnya 
bagi pemilik mobil. Brosur yang 
dibuat, akan di desain semenarik 
mungkin, agar mampu menarik 
minat calon pelanggan. Berikut 
ini contoh desain brosur Hot 
Steam Carwash : 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Placement 
Hot Steam Carwash berlokasi 
di Kecamatan Kemuning, lokasi 
tersebut dipilih karena termasuk 
lokasi yang strategis, bertempat 
dipinggir jalan utama Basuki 
Rahmat, dengan tingkat mobilitas 
yang tinggi serta terdapat banyak 
yang memiliki mobil. 
5. People 
Dalam menjalankan kegiatan 
usaha sehari-hari, Hot Steam 
Carwash mempekerjakan 7 orang 
tenaga kerja, yang bertugas untuk 
mencuci mobil, satu unit mobil akan 
dikerjakan oleh 2 orang karyawan, 
sehingga Hot Steam Carwash 
mampu mencuci 3 unit mobil dalam 
waktu yang sama. 
6. Process 
Untuk melakukan proses cuci 
mobil dibutuhkan proses berupa 
tahapan-tahapan agar waktu yang 
digunakan lebih efisien yaitu, 
menerima mobil dari pelanggan yang 
datang ke Hot Steam Carwash, 
pencucian mobil dimulai dari bagian 
body dan kaki-kaki pada waktu yang 
sama kurang lebih 10 menit, 
melakukan pencucian pada bagian 
interior dan mesin pada waktu yang 
sama kurang lebih 10 
menit,melakukan finishing selama 
kurang lebih 10 menit. 
Bagi pelanggan yang 
melakukan permintaan terhadap 
layanan delivery carwash, pertama 
pelanggan dapat melakukan 
pemesanan dengan menghubungi 
call center Hot Steam Carwash, 
kemudian melakukan pemesanan dan 
mengatur waktu mencuci mobil, 
setelah itu, karyawan Hot Steam 
Carwash akan datang ketempat 
pelanggan dan mencuci mobil, 
setelah mobil selesai dicuci, 
pelanggan membayar biaya cuci 
yang telah ditentukan. 
7. Physical Evidence  
Untuk menunjang sarana fisik 
yang memiliki kualitas baik, selain 
menggunakan alat-alat dan metode 
cuci mobil yang  unik guna 
mengutamakan kepuasan pelanggan 
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melalui hasil cuci mobil, Hot Steam 
Carwash menyediakan beberapa 
fasilitas, yaitu :  free wifi, free coffee 
& tea, serta ruangan yang nyaman 
dengan tempat duduk sofa, penyejuk 
udara dan ditemani alunan musik 
oleh seperangkat audio player. 
 
3.5 Analisis SWOT 
 
Menurut Freddy Rangkuti (2011), 
analisis SWOT diartikan sebagai : 
“analisa yang didasarkan pada logika 
yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(Strength) dan peluang (Opportunities), 
namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) 
dan ancaman (Threats)”. 
1. Strength 
Metode dan alat cuci yang 
digunakan oleh Hot Steam Carwash 
memiliki kelebihan dibanding dengan 
pesaing, yaitu memberikan hasil cuci 
yang maksimal dengan waktu yang 
lebih efektif dan resiko tergoresnya 
permukaan cat mobil sangat kecil serta 
menyediakan layanan delivery 
carwash. 
2. Weakness 
Hot Steam Carwash juga 
memiliki kelemahan dalam hal modal, 
dimana modal yang terbatas 
mempengaruhi terbatasnya penawaran 
yang diberikan kepada pelanggan. 
3. Opportunities 
Metode yang digunakan adalah 
alat cuci uap yang belum ada 
digunakan oleh pesaing, serta layanan 
delivery carwash yang diberikan oleh 
Hot Steam Carwash belum ada 
pesaing yang memberikan layanan 
serupa. 
4. Threats 
Penulis mengkhawatirkan 
pesaing yang akan berinovasi atau 
melakukan pengembangan dengan 
metode cuci yang digunakan oleh Hot 
Steam Carwash serta memberikan 
layanan delivery carwash, oleh karena 
itu Hot Steam Carwash harus mampu 
menjaga kesetiaan pelanggan dan terus 
melakukan inovasi untuk mampu 
bersaing dimasa yang akan datang. 
 
 3.6 Analisis Lingkungan Eksternal 
(PESTEL Analysis)  
Menurut Ward and Peppard (2002) 
Analisis PEST adalah analisis terhadap 
faktor lingkungan eksternal bisnis yang 
meliputi bidang politik, ekonimi, sosial, 
dan teknologi. Dimana analisis ini cukup 
mempengaruhi perusahaan, karena 
melalui analisis ini dapat diambil suatu 
peluang atau ancaman baru bagi 
perusahaan. 
Faktor-faktor dari lingkungan 
biasanya dianggap bersama-sama dalam 
tahap awal pemikiran strategis, selain 
hanya menggunakan PEST, pendekatan 
analisis seperti faktor legal (hukum) 
biasanya disertakan dengan faktor-faktor 
politic dan ecological/environmental 
dengan faktor-faktor sosial dalam analisis 
PEST standar. Monitoring yang cermat 
pada faktor-faktor ini dapat menyebabkan 
peluang bisnis yang signifikan dan dapat 
mengidentifikasi potensi ancaman tepat 
pada waktunya, sehingga dapat 
mengambil tindakan untuk mengurangi 
dampak tersebut. 
a. Politik (Political) 
Semenjak tahun 2013, Kota 
Palembang mulai ramai dengan mobil 
murah ramah lingkungan atau biasa 
yang disebut LCGC (Low Cost Green 
Car). Secara spesifik, keberadaan 
LCGC diatur di Permenperin No. 
33/2013. Pada kesimpulannya, hingga 
saat ini, pasar mobil LCGC mulai 
mendominasi pasar, sehingga 
permintaan akan kepemilikan mobil 
pun semakin meningkat terutama 
karena harga mobil LCGC yang 
terjangkau. 
b. Ekonomi (Economic) 
Pertumbuhan perekonomian di 
Kota Palembang tahun 2016 ini 
ditunjang oleh pembangungan LRT, 
dengan dana yang bergulir hingga Rp. 
7 triliun lebih, tentu akan berdampak 
pada peningkatan perekonomian 
Sumatera Selatan. Belanja 
pemerintahan merupakan faktor 
pendorong pertumbuhan ekonomi 
yang besar disamping dari konsumsi 
masyarakat. Dengan kondisi 
perekonomian yang baik di 
Palembang, memiliki dampak yang 
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baik bagi seluruh UKM yang ada di 
Kota Palembang. 
c. Sosial (Social) 
Dengan rata-rata pertumbuhan 
jumlah penduduk di Kota Palembang 
sebesar 1,7% dan jumlah pemiliki 
mobil di Kecamatan Kemuning 
sebesar 32.199 unit, penulis 
mengasumsikan permintaan akan jasa 
cuci mobil masih cukup besar dan 
semakin meningkat setiap tahunnya. 
d. Teknologi (Technological) 
Untuk menghadapi persaingan 
bisnis jasa cuci mobil di Kota 
Palembang, Hot Steam Carwash 
menggunakan metode cuci uap yang 
belum ada di Kota Palembang, yang 
ditunjang oleh mesin canggih Max 
Steamer yang mampu memberikan 
hasil cuci yang lebih baik dengan 
harga yang terjangkau, sehingga 
mampu bersaing dengan jasa cuci 
mobil pesaing. 
e. Lingkungan (Environmental) 
Dengan metode cuci mobil uap 
yang digunakan Hot Steam Carwash, 
tidak menghasilkan limbah kimia yang 
berlebihan, yang dapat berdampak 
buruk pada lingkungan sekitar, karena 
dengan metode cuci uap, Hot Steam 
Carwash hampir tidak menggunakan 
bahan kimia.  
f. Hukum (Legal)  
Hot Steam Carwash memiliki 
ijin usaha berupa SIUP, SITU, dan 
NPWP yang digunakan sebagai 
legalitas berjalannya suatu usaha, 
sehingga tidak terdapat permasalahan 
terhadap hukum dikemudian hari. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Pengertian organisasi Menurut Dr. 
Hj. Erni Rernawan, S.E., M.M  (2011), 
Organisasi merupakan suatu kesatuan 
sosial dari sekelompok manusia yang 
saling berinteraksi menurut suatu pola 
tertentu sehingga setiap anggota 
organisasi memiliki fungsi dan tugasnya 
masing-masing. 
Berikut struktur organisasi yang 
direncanakan oleh Autowash : 
 
 
 
 
 
4.2 Perijinan 
Hot Steam Carwash harus memiliki 
kelengkapan perijinan sebagai legalitas 
usaha, agar usaha berjalan dengan lancar 
dikemudian hari. Dalam pengurusan ijin, 
Hot Steam Carwash akan berusaha 
mengikuti peraturan yang berlaku. Surat 
ijin usaha yang harus dimiliki sebagai 
legalitas usaha, yaitu : 
1. SIUP 
Surat izin yang diberikan oleh 
menteri atau pejabat yang ditunjuk 
kepada pengusaha untuk 
melaksanakan usaha dibidang 
perdagangan dan jasa. SIUP diberikan 
kepada para pengusaha baik 
perorangan, Firma, CV, PT, Koperasi, 
BUMN, dan sebagainya. 
2. SITU 
Surat izin yang diberikan 
kepada perorangan, perusahaan, badan 
untuk memperoleh tempat usaha 
sesuai dengan tata ruang wilayah yang 
diperlukan dalam rangka penanaman 
modal. Denah atau peta tempat usaha 
yang disahkan atau dikeahui pejabat 
kelurahan atau kecamatan 
3. NPWP 
Nomor yang diberikan kepada 
wajib pajak sebagai sarana dalam 
administrasi perpajakan yang 
dipergunakan sebagai tanda pengenal 
diri atau identitas wajib pajak dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban 
perpajakan. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal 
Pelaksanaan 
Hot Steam Carwash melakukan 
persiapan dimulainya usaha jasa cuci 
mobil dari menyusun rencana kegiatan 
operasional hingga Hot Steam Carwash 
siap melayani pelanggan dengan 
pelayanan terbaik dengan mengutamakan 
kepuasan pelanggan 
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Kegiatan Pra Operasidan Jadwal 
Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 Inventaris dan Supply  
 1. Inventaris  
Inventaris Hot Steam Carwash 
berupa segala jenis peralatan yang 
digunakan untuk keperluan 
operasional administrasi maupun 
operasional cuci mobil, yang bersifat 
tidak habis dipakai, akan tetapi 
mengalami penyusutan nilai. 
Inventaris yang Dimiliki  
Hot Steam Carwash 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Supply  
Supply Hot Steam Carwash 
terdiri dari perlengkapan yang bersifat 
habis dipakai, baik yang digunakan 
untuk kebutuhan administrasi maupun 
sebagai perlengkapan operasional cuci 
mobil yang habis dipakai dalam waktu 
1 bulan. 
 
Supply Hot Steam Carwash 
 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
Pemilihan lokasi usaha yang dipilih 
oleh Hot Steam Carwash adalah di Jalan 
Basuki Rahmat No. 2069G, Kecamatan 
Kemuning, Palembang. Penulis 
menentukan lokasi tersebut karena letak 
tempat usaha strategis, dengan 
pertimbangan, terletak dipinggir jalan 
besar dengan lalu lintas yang ramai, serta 
jumlah penduduk yang memiliki mobil di 
Kecamatan Kemuning cukup banyak, 
sehingga jika dilihat dari segmentasi 
geografis nya, cukup memberikan 
peluang yang besar bagi usaha jasa cuci 
mobil. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Lokasi Usaha Hot Steam Carwash 
 
5.2  Rencana Tata Letak (Layout) 
Menurut Murdifin dan Mahfud 
(2011), tata letak merupakan salah satu 
keputusan strategi operasional yang turut 
menentukan efisiensi operasi perusahaan 
dalam jangka panjang. Tata letak yang 
baik akan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas 
perusahaan. 
Berikut adalah rencana tata letak  
Hot Steam Carwash : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mobil	
pelanggan	
telah	
selesai	
dicuci.	
Area	
tempa
t	mobil	
dicuci	
Ruang	
Tunggu	&	
Kasir	
	
Mobil	
pelanggan	
datang	dan	
mengantri	
di	area	
antri.	
Tempa
t	
parkir	
mo
bil	
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5.3 Proses Produksi / Gambaran 
Teknologinya 
Menurut Yamit (2011), proses 
produksi pada hakekatnya adalah proses 
pengubahan (transformasi) dari bahan 
atau komponen (input) menjadi produk 
lain yang mempunyai nilai lebih tinggi 
atau dalam proses terjadi penambahan 
nilai 
Tahap 1 : Pada saat pelanggan datang ke 
Hot Steam Carwash, 
Karyawan bagian kasir 
menerima pelanggan dengan 
memberikan kertas tanda 
terima dan mempersilahkan 
pelanggan untuk menunggu 
mobilnya dicuci di ruang 
tunggu yang telah disediakan. 
 Tahap 2 : Mobil pelanggan mulai dicuci 
dengan menggunakan mesin 
steam uap Max Steamer, uap 
panas disemburkan pada 
bagian mobil yang akan 
dibersihkan lalu di usap 
menggunakan kain microfiber 
secara bersamaan.  
Tahap 3: Mobil mulai dicuci pada 
bagian body dan kaki-kaki 
secara bersamaan, dikerjakan 
dengan 2 orang sekaligus. 
Tahap 4:   Mobil dicuci pada bagian 
mesin dan interior secara 
bersamaan, yang dikerjakan 
oleh 2 orang karyawan. 
Tahap 5 : Mobil akan diperiksa kembali 
dibagian Quality Control 
sekaligus memberikan parfum 
pada bagian interior mobil 
sebagai bentuk pelayanan 
yang diberikan Hot Steam 
Carwash. 
Tahap 6 : Setelah mobil selesai dicuci 
dan pelanggan melakukan 
pembayaran, mobil diserahkan 
kepada pelanggan. 
 
5.4 Mesin dan Peralatan 
Hot Steam Carwash memerlukan 
mesin khusus dan beberapa peralatan 
yang digunakan untuk melakukan cuci 
mobil. Perencanaan mesin dan peralatan 
yang dibutuhkan Hot Steam Carwash 
adalah sebagai berikut : Mesin steam uap 
“MaxSteamer”, Dongkrak buaya panjang 
3 ton, Kompresor angin 1PK “Multipro”, 
Kompresor angin ¾ PK “Multipro”, 
Vacuum Cleaner VC-7100 “Miyako”, 
Selang kompresor 6 meter “Yamamax”, 
Air blower gun AD-4, Kain Microfiber 
Cuci Body, Kain Microfiber Finishing 
Body, Kain Microfiber Interior, Kain 
Microfiber Mesin, dan Kuas Semir Ban 2 
inch. 
 
5.4 Tanah dan Bangunan 
Hot Steam Carwash menggunakan 
lahan berbentuk halaman yang memiliki 
kapasitas 12 unit mobil dengan sedikit 
bangunan yang dimanfaatkan sebagai 
ruang tunggu dan kasir. Tanah dan 
bangunan Hot Steam Carwash terletak 
dipinggir jalan yang mudah dilihat 
langsung bagi pengguna jalan yang 
melewatinya. Tanah dan bangunan yang 
digunakan Hot Steam Carwash bukan 
milik sendiri, melainkan sewa dengan 
biaya sewa yang cukup terjangkau. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
 
Sumber Pendanaan Hot Steam Carwash 
 
 
 
 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal 
Investasi 
Total modal investasi yang 
dikeuarkan oleh Hot Steam Carwash 
sebesar Rp. 103,258,000 dari jumlah 
keseluruhan modal sebesar Rp. 
389,599,000. Modal investasi Hot Steam 
Carwash meliputi pengadaan peralatan 
cuci mobil dan properti ruang tunggu. 
 
6.3 Analisis Kelayakan Usaha 
 
6.3.1 Net Present Value (NPV) 
Menurut Dr. Sulyanto 
(2010), Net Present Value (NPV) 
merupakan metode yang dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai 
penerimaan kas bersih dimasa yang 
akan datang dengan nilai investasi 
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sekarang bernilai positif (NPV+), 
maka proyek dikatakan 
menguntungkan sehingga layak 
diterima, sedangkan apabila kas 
bersih dimasa yang akan datang 
bernilai negatif (NPV-), maka 
proyek ditolak. Berikut ini 
perhitungan Net Present Value 
(NPV)Hot Steam Carwash : 
PV Kas Bersih Hot Steam Carwash (Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan NPV 
diatas, NPV Hot Steam Carwash 
bernilai positif, dimana kas bersih 
dimasa yang akan datang lebih 
besar dibanding nilai investasi 
dengan selisih bernilai positif 
sebesar Rp. 421,674,906, sehingga 
rencana usaha jasa cuci mobil Hot 
Steam Carwash dianggap layak 
untuk dioperasikan. 
 
6.3.2 Internal Rate of Return (IRR) 
Menurut Dr. Sulyanto 
(2010), Internal Rate of Return 
(IRR) merupakan tingkat discount 
factor (DF) yang menghasilkan 
NPV sama dengan nol. Besaran 
yang dihasilkan dari perhitungan 
ini adalah dalam satuan persentase. 
Suatu bisnis dinyatakan layak 
apabila IRR > tingat discount rate 
(DR) . 
 Berikut ini perhitungan 
Internal Rate of Return (IRR) Hot 
Steam Carwash : 
Tabel 7.14 Internal Rate of Return Hot 
Steam Carwash (Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada perhitungan Internal 
Rate of Return (IRR) Hot Steam 
Carwash diatas, perencanaan usaha 
jasa cuci mobil Hot Steam Carwash 
layak diterima, karena IRR = 
46,03% >  DR sebesar 6,5% sesuai 
dengan BI rate pada tahun 2016. 
 
6.3.3 Average Rate of Return (ARR) 
Menurut Dr. Sulyanto 
(2009), Average Rate of Return 
(ARR) merupakan tingkat 
pengembalian investasi yang 
dihitung dengan mengambil rata - 
rata arus kas bersih total selama 
kehidupan investasi dibagi dengan 
masa investasi. 
Berikut ini perhitungan 
Average Rate of Return (ARR) Hot 
Steam Carwash dimana tingkat 
keuntungan yang ditargetkan 
sebesar 30% dari nilai investasi : 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari perhitungan Average 
Rate of Return (ARR) diatas, 
didapat ARR Hot Steam Carwash 
sebesar 168,7% lebih besar 
dibandingkan tingkat keuntungan 
yang diinginkan sebesar 30%, 
sehingga kesimpulannya rencana 
bisnis jasa cuci mobil Hot Steam 
Carwash layak untuk diterima. 
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5.3.4 Provitability Index (PI) 
Menurut Kasmir dan Jakfar 
(2007), Provitability Index (PI) 
diartikan sebagai resiko aktivitas 
dari rasio jumlah nilai sekarang 
penerimaan kas bersih dengan total 
pengeluaran investasi. 
Syarat Provitability Index 
(PI) adalah : 
- PI > 1 = diterima. 
- PI < 1 = ditolak. 
 
 
 
 
 
Pada perhitungan Provitability 
Index (PI) diatas, didapat PI sebesar  
2,08 > 1, maka rencana usaha tersebut 
dapat diterima. 
 
6.4 Analisis Keuntungan 
Rencana usaha pada bidang jasa 
Hot Steam Carwash menawarkan 2 jenis 
produk jasa kepada konsumen, yakni 
layanan jasa cuci mobil ditempat dan 
layanan jasa Delivery Carwash. Masing-
masing penawaran memiliki harga jual 
dan biaya variabel yang berbeda. Oleh 
sebab itu, penulis menggunakan 
perhitungan Break Event Point (BEP) 
multi produk dengan menentukan bobot 
terhadap kontribusi setiap produk jasa 
pada proporsi penjualan Menurut Heizer 
dan Render (2009). 
 
Rumus untuk menghitung BEP 
dalam rupiah adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini penulis menyajikan 
tabel 7.17 perhitungan bobot Break 
Event Point (BEP) multi produk dan 
perhitungan BEP dalam rupiah  dan 
BEP dalam unit tahun 2017, 2018, dan 
2019 : 
 
 
 
          Bobot Break Event Point (BEP) 
   Produk Jasa Cuci Mobil Ditempat dan 
             Layanan Delivery Carwash 
            Tahun 2017, 2018, dan 2019 
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6.5 Laporan Keuangan 
6.5.1 Laporan Laba Rugi 
 
Hot Steam Carwash 
Laporan Laba Rugi 
Tahun 2017 – 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.5.2 Laporan Perubahan Modal 
 
Hot Steam Carwash 
Laporan Perubahan Modal 
Tahun 2017 – 2019 
 
 
 6.5.3 Neraca 
 
Hot Steam Carwash 
Neraca 
Tahun 2017 – 2019 
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